BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran PPKN dalam UU RI No 20 Tahun 2003
telah dijelaskan bahwa sistem pendidikan nasional, bab 10
mengenai kurikulum, pasal 37 ayat 1 dan 2 yang isinya yaitu
salah satu pembelajaran yang wajib pada kurikulum pendidikan
dasar, pendidikan menengah (SMP) hingga pendidikan tinggi
(SMA) UU RI No. 20 Tahun 2003. Adanya pendidikan
kewarganegaraan dalam UU yaitu sistem pendidikan nasional
sebagai mata pelajaran yang wajib ada pada jenjang pendidikan
dasar, menengah dan tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran
ini mempunyai kedudukan yang tinggi dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional negara Indonesia. Tujuan pendidikan
nasional berdasarkan (UU RI No. 20 Tahun 2003) yaitu sebagai
pengembangkan ahli dalam membentuk karakter serta dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
mempunyai karakter dan menjadi warga negara yang baik. Serta
pada intinya tujuan pendidikan nasional ini berpusat untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan kompetitif.
Dengan kemampuan afektif ini dapat berkaitan dengan
kemampuan dalam berperilaku yang sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku pada umumnya sehingga dapat dijadikan
pedonl1an bagi individu dalam membentuk karakter peserta
didik.

Mengenai pembahasan di atas dapat diketahui bahwa
pentingnya pembelajaran PPKN untuk siswa, akan tetapi
peneliti  menjumpai di tempat peneliti bahwa dalam
pembelajaran khususnya di MI NU Miftahul Huda masih
banyak problem yang kita lihat dalam pembelajaran PPKN
khususnya kelas IlIl sebagian yang mengalami disleksia,
sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 11
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Ibu Dahriyah Spd.l, bahwa di dalam pembelajaran PPKN beliau
jarang menggunakan media pembelajaran yang bisa membuat
pembelajaran lebih menarik, serta model pembelajaran yang
digunakan masih sama dengan guru lainnya yaitu model
pembelajaran ceramah yang dimana pada model ini siswa
mudah sekali merasa bosan sehingga siswa kurang
memperhatikannya pada saat pembelajaran berlangsung,
kemampuan siswa pada pembelajaran PPKN juga masih perlu
diperluas lagi, dan jika terdapat nilai siswa yang kurang guru
akan melaksanakan remedial guna memperbaiki nilai siswa,
dalam remidian tersebut guru memberikan soal tanya jawab
ataupun tugas yang ringan kepada siswa.? Dan berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu siswi kelas Il putri yaitu
mengatakan bahwa di dalam pembelajaran PPKN kadang
terdapat siswa yang bermain sendiri sehingga tidak
memperhatikan penjelasan dari guru.® Dan hasil wawancara satu
lagi yaitu dengan siswa kelas 11l yang bernama bagas terdapat
informasi  bahwa siswa tersebut selama pembelajaran
berlangsung merasa kesulitan selama pembelajaran PPKN yang
dialami oleh siswa kelas Il yaitu kadang mereka merasa sulit
mengerjakan soal PPKN di LKS maupun tes soal di papan tulis
dikarenakan siswa tersebut belum bisa membaca atau dapat
disebut dengan disleksia, sehingga kebanyakan siswa kelas IlI
lebih menyukai pembelajaran lain*

Dengan permasalahan di atas peneliti mencoba
memberikan solusi yaitu menerapkan penggunaan model
pembelajaran  problem based learning dimana suatu
pembelajaran yang membahas masalah dalam dunia nyata
sehingga siswa lebih berperan aktif dalam mengidentifikasi
pengetahuannya dan siswa mempelajari atau mencari solusi
yang terkait dengan masalah tersebut.” Serta berbantuan dengan
media pembelajaran pop-up book dalam bahasa inggris yaitu
muncul atau keluar. Menurut Conrado menjelaskan bahwa
media pop-up atau buku yang dapat bergerak dan berisi
potongan kertas sehingga dapat muncul atau bergerak saat
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dibuka dan dilipat penuh ketika buku ditutup. Media pop up
book yaitu salah satu media berupa buku yang mempunyai
gambar tiga dimensi. Oleh karena itu, pop up book termasuk
dalam kategori media pembelajaran berbasis visual ®

Pada penggunaan model pembelajaran problem based
learning ini siswa diharapkan dapat lebih aktif dan mandiri
dalam memecahkan masalah. Syahroni Ejin menyatakan bahwa
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
dimana siswa dihadapkan pada masalah kehidupan nyata
(kontekstual) dari lingkungan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa.
Sudarman menyatakan bahwa landasan Problem Based
Learning vyaitu proses kolaborative. Siswa menyusun
pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dan dari semua yang
didapat sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama
individu”

Kelebihan model pembelajaran berbasis masalah menurut
Sanjaya yaitu terdapat beberapa kelebihan diantaranya teknik
yang bagus dalam memahami isi pembelajaran, memberikan
kepuasan siswa dalam menemukan kemampuan baru serta
meningkatkan aktivasi pembelajaran agar lebih tertarik dan
dapat bertanggung jawab dalam masalah dunia nyata.
Pemecahan masalah juga dapat menyongsong siswa dalam
melaksanakan evaluasi hasil maupun proses belajar sehingga
memperlihatkan bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya
yaitu cara berpikir siswa itu sendiri yang lebih menyenangkan
dan siswa dapat berfikir kritis untuk menyesuaikan pengetahuan
baru dalam mengaplikasikan ke dalam dunia nyata agar siswa
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dapat mengembangkan minat belajar terus menerus pada
pendidikan formal yang telah berakhir®

Pembelajaran efektif biasanya dimulai dari pengalaman
atau pengalaman langsung yang bersifat konkret sehingga
menuju ke pengalaman yang lebih abstrak. Pembelajaran efektif
dapat berjalan dengan baik jika dibantu dengan media
pembelajaran yang sesuai sehingga guru memberikan peluang
kepada peserta didik untuk memanfaatkan media pembelajaran
tersebut. Guru berusaha memberikan rangsangan kepada siswa
agar dapat memahami dalam suatu pembelajaran. Media
pembelajaran  dalam  proses belajar mengajar  dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru serta mendorong
motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar sehingga
berpengaruh psikologis bagi siswa. Oleh karena itu, siswa
diharapkan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan
baik pesan-pesan yang disajikan dalam materi.® Adapun
kelebihan dari media pop-up book yaitu media ini dibuat dari
kertas yang tebal sehingga tidak mudah rusak, dan setiap
halaman berisi gambar yang menarik sehingga dapat
menggugah semangat peserta didik dalam belajar, dan media ini
dapat digunakan secara individu atau dalam bentuk kelompok*°

Oleh karena itu dari uraian di atas serta hasil observasi
yang sudah di lakukan penulis tertarik membuat penelitian yang
berjudul  “Implementasi Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan Media Pop-up Book pada
Pembelajaran PPKN Siswa Kelas IIl yang Mengalami
Disleksia di MI NU Miftahul Huda 01 Karangmalang
Gebog Kudus”.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka fokus

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Batasan Masalah

Peneliti berfokus pada penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan menggunakan media
pembelajaran pop-up book di kelas Il yaitu pada mata
pelajaran PPKN di MI NU Miftahul Huda 1 Karangmalang
Gebog Kudus.
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 111 M1 NU
Miftahul Huda 01 Karangmalang Gebog Kudus, yang
berjumlah 29 siswa.

. Rumusan Masalah
1.

Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media pembelajaran pop-up book
dalam pembelajaran PPKN yang mengalami Disleksia di Ml
NU Miftahul Huda 01 Karangmalang Gebog?

Apa saja faktor kelebihan dan kekurangan dalam penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media pembelajaran pop-up book dalam pembelajaran
PPKN yang mengalami Disleksia di MI NU Miftahul Huda
01 Karangmalang Gebog?

Bagaimana keberhasilan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran
pop-up book dalam pembelajaran PPKN yang mengalami
Disleksia di Ml NU Miftahul Huda 01 Karangmalang
Gebog?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan  model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
pembelajaran pop-up book dalam pembelajaran PPKN yang
mengalami Disleksia di MI NU Miftahul Huda 01
Karangmalang Gebog.

Untuk mengetahui faktor kelebihan dan kekurangan dalam
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media pembelajaran pop-up book dalam



pembelajaran PPKN yang mengalami Disleksia di MI NU
Miftahul Huda 01 Karangmalang Gebog.

3. Untuk Mengetahui keberhasilan dari penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
pembelajaran pop-up book dalam pembelajaran PPKN yang
mengalami Disleksia di Ml NU Miftahul Huda 01
Karangmalang Gebog.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka
pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pendidikan, baik secara akademis maupun praktis, diantaranya :
1. Manfaat Akademis :

a) Pada penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
serta  pengetahuan mengenai  penerapan  model
pembelajaran problem based learning berbantuan media
pop-up book pada pembelajaran PPKN yang mengalami
disleksia.

b) Dan dapat dijadikan sebagai referensi atau pedoman bagi
para peneliti yang akan datang ketika ingin meneliti
mengenai penggunaan model pembelajaran problem
based learning berbantuan media pop-up book.

2. Manfaat Praktis :

Secara praktik penelitian ini memiliki manfaat sebagai

berikut:

a) Bagi Guru

Pada penelitian ini semoga dapat memberikan
informasi lebih dan pengetahuan bagi guru dalam proses
kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran PPKN
terhadap siswa agar saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung suasana bisa lebih menyenangkan dan tidak
membosankan lagi bagi siswa. Serta diharapkan guru
mampu mengaplikasikan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media pop-up book dalam
pembelajaran PPKN agar siswa tidak merasa bosan atau
jenuh serta kembali semangat dalam pembelajaran.

b) Bagi Siswa

Agar siswa menjadi lebih berkembang dan aktif
belajar, serta dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rasa semangat kepada siswa dalam



d)

pembelajaran PPKN, jika sebelumnya pembelajaran
PPKN yang mereka anggap membosankan maka dengan
digunakannya model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Pop-up Book ini
pembelajaran jadi terasa menyenangkan dan mudah
dipahami.
Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi
dalam meningkatkan mutu Pendidikan yang berkaitan
dengan penggunaan model dan media dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran di sekolah bisa
lebih baik lagi.
Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan serta pengetahuan
secara langsung dengan cara meningkatkan kemampuan
pembelajaran PPKN dengan penggunaan  model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
pembelajaran Pop-up Book.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis

memperhatikan bagaimana sistematika yang sesuai dengan
aturan yang berlaku yaitu sebagai berikut :
1. Bagian Awal Skripsi

Pada bagian awal terdapat Cover Luar, Cover Dalam,

Lembar Pengesahan Proposal, Lembar Pengesahan Proposal,
Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel.

2. Bagian Utama Skripsi
BAB | Pendahuluan terdiri dari :

1.

Latar Belakang:

Berisi uraian yang berisi hal-hal yang melatar belakangi
adanya masalah penelitian.

Fokus Penelitian

Terdapat hal yang menjadi perhatian khusus penelitian,
yaitu objek kajian utama dalam penelitian yang dibahas.
Rumusan Masalah

Berisi pertanyaan yang akan dijawab di dalam proses
kegiatan penelitian



Tujuan penelitian

Hal khusus yang diinginkan dari adanya Kkegiatan
penelitian berdasarkan rumusan masalah.

Manfaat penelitian

Berisi kontribusi dari penelitian skripsi yang sudah
dilakukan baik itu secara akademis maupun praktis.

BAB Il Kerangka Teori terdiri dari:

1.

Teori yang berkaitan dengan judul

Teori yang relevan di dalam penelitian kualitatif ini berisi
teori yang berfungsi untuk memudahkan atau membantu
peneliti dalam mengumpulkan dan memaknai data.
Penelitian Terdahulu

Bertujuan untuk mengetahui situasi penelitian yang akan
dilakukan dari sebuah penelitian yang sudah ada
sebelumnya, dan juga berfungsi untuk mengetahui
perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan mendatang.

Kerangka Berpikir

Berisi kerangka konstruk teoritis yang dapat menjadi
referensi dalam mengumpulkan dan menganalisis data di
lapangan.

BAB Ill Metode Penelitian terdiri dari :

1.

Jenis dan Pendekatan

Pendekatan penelitian yaitu cara yang digunakan dalam
suatu penelitian yang dimulai dari merumuskan masalah
sampai dengan membuat kesimpulan.

Setting Penelitian

Berisi lokasi dan waktu saat penelitian dilakukan.

Subyek Penelitian

Yang dimaksud subjek penelitian yaitu orang, tempat,
atau benda yang diamati sebagai sasaran dalam
penelitian.

Sumber Data

Berisi siapa dan apa yang bisa digunakan sebagai sumber
data, atau siapa dan apa yang dapat dijadikan informasi
atau data mengenai dengan penelitian yang kita lakukan.
Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini di sebutkan teknik apa yang digunakan
dalam mengumpulkan data.



6. Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan guna membuktikan apakah
penelitian yang sudah dilakukan benar-benar merupakan
suatu karya ilmiah serta hal ini juga berfungsi untuk
menguji data yang sudah diperoleh.

7. Teknik Analisis Data
Berisi teknik dan cara bagaimana peneliti mengolah dan
menganalisis data yang sudah diperoleh.



